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ABSTRAK

Meri Andriani (2010): Penerapan Strategi Pemecahan MasaMgmkat dan
Oreovocz Untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan
Masalah llmu Pengetahuan Sosial Materi Masa Pensiap
Kemerdekaan Siswa Kelas V SDN 011 Kemang Indah
Kecamatan Tambang.

Memperhatikan kenyataan yang terjadi pada sissas V SDN 011
Kemang Indah Kecamatan Tambang Kabupaten Kampdtu yandahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah belaarPiéngetahuan Sosial
materi Masa Persiapan Kemerdekaan, maka penulissmeperlu melakukan
perbaikan pembelajaran dengan melakukan penetieagan Penerapan Strategi
Pemecahan MasalalVankat dan Oreovocz. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada pektgran Ilimu
Pengetahuan Sosial Materi Masa Persiapan Kemenisi@aa Kelas V SDN 011
Kemang Indah Kecamatan Tambang

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 011 kag Indah
Kecamatan Tambang, Bentuk penelitian ini adalahelgean tindakan kelas.
Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar obsaswv aktivitas guru selama
pembelajaran berlangsung dengan Penerapan Str&egiecahan Masalah
Wankat danOreovocz dan lembar pengamatan aktivitas siswa dan jugapbees
hasil belajar siswa yang dilakukan setiap menyéasapenelitian satu siklus
pada materi pelajaran yang telah dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakelalui 2 siklus,
pada siklus | diketahui bahwa adanya peningkatai belajar llmu Pengetahuan
Sosial siswa dengan rata-rata 66,25 dan siswa yemypu menyelesaikan soal-
soal dengan baik hanya 14 orang artinya kemampsama Secara umum hanya
mencapai 70%, dari keseluruhan siswa. Setelahukéak perbaikan pada siklus
kedua maka lebih meningkat dan telah mencapai ratairata 71,75, dan siswa
yang mampu menyelesaikan dan menjawab soal-soglademaik mencapai 18
orang yang artinya kemampuan siswa secara umurn teéncapai 90%. Dari
data ini menunjukkan bahwa apabila diterapkan &jraPemecahan Masalah
Wankat dan Oreovocz secara benar sesuai dengan langkah-langkah
pelaksanaannya maka dapat meningkatkan kemampsyvea dalam memecahkan
masalah pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah suatu kegiatan yang ditandai deaganya perubahan
pada diri seseorang yang belajar, baik itu perubgdaaa sikap, prilaku, dan
pengetahuan atau ilmu. Pemberian kecakapan daretadmmign pada anak
didik merupakan proses pengajaran (proses belagagajar) yang dilakukan
oleh guru di sekolah dengan menggunakan cara-darta raetode-metode
tertentu, cara-cara yang demikianlah yang dimakieindjan metode mengajar,
jadi metode pengajaran merupakan cara-cara peksardari proses
pengajaran atau soal bagaimana teknisnya suatun haajaran diberikan
kepada murid-murid di sekolah pada mata pelajasay yliajarkan, termasuk
pada mata pelajaran IPS.

lImu Penegetahuan Sosial mempelajari berbagai kaayasosial
dalam kehidupan sehari-hari yang bersumber daru ilbumi, ekonomi,
sejarah, antropologi dan tatanegara. Bahan pehj&3 yang diajarkan Di
SD sebagai mata pelajaran yang mulai diajarkan kiges 1V terdiri dari
pengetahuan sosial, serta sejarah yang mencakupggtahuan tentang

lingkungan sosial, ilmu bumi, ekonomi, dan pemaiain serta sejarah yang



mencakup penegetahuan tentang proses perkembaragyarakat Indonesia
dari masa lalu hingga masa sekarang

Pendidikan IPS walaupun merupakan satu batang tudeilmuan
tersendiri namun dilihat dari karekteristik matganberakar pada sejumlah
cabang disiplin ilmu yang beragam dapat dilihat dandapat Soemantri yang
dikutif oleh Kusnadi dkk, bahwa pendidikan IPS lbenber pada (a) Disiplin
ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan kegiatan dasarusenuntukisinya (b) lImu
pengetahuan alam untuk metode berfikirnya (c) Disiigmu pendidikan dan
psikologi pendidikan untuk teori belajar dan meagd@) Tujuan pendidikan
nasional yang melandasi butir a,b, dan ¢ untukraasang ingin dicap4i.

Kurikulum menuntut murid untuk bersikap aktif, kii€alan inopatif
dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarketiaBmurid harus dapat
memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidwggdwari-hari, untuk itu
setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaknddingkungan sosial
masyarakat, sikap aktif, kreatif dan inovatif tejwel dengan menempatkan
siswa sebagai subjek pendidikan. Peran guru dialalah sebagai subjek
pendidikan. dan sebagai fasilisator, bukan sumhbema pembelajardn
Dengan demikian guru harus berusaha untuk menunabufkdemampuan
siswa, baik kemampuan yang sifatnya kognitif yaaguang dalam bentuk

angka maupun kemampuan dalam bersikap dan tindkahla

! H.udin . S. WinatafutreStrategi Belajar Mengajar. (Jakarta : Universitas Terbuka,1997),
him 121
2 Kusnadi dkkStrategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) (Yayasan Pusaka
Riau : Pekanbaru, 2008) him 7
3 Arifin. Filsafat Pendidikan Islam, (Bina Aksara : Jakarta, 2005) him. 13-14.



Kemampuan belajar dibedakan menjadi dampak pergajalan
dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah kemamplapat diukur,
seperti tertuang dalam angka rapor dan nilai-téminya sedangkan dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemangibalang lain, suatu
transper belajat. Kemampuan berarti penilaian terhadap hasil yapgrdieh
siswa setelah dilaksanakan proses belajar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakdkd&elas V SDN
011 Kemang Indah diketahui kemampuan siswa belijan Pengetahuan
Sosial rendah terutama pada materi masa persiagraardekaan. Rendahnya
kemampuan belajar siswa dapat dilihat dari hasily@ng telah dilakukan,
ternyata 50% kemampuan belajar siswa secara umlumbwencapai batas
ketuntasan yang diharapkan. KKM untuk mata pelajdRS di SDN 011
Kemang Indah adalah setelah siswa mencapai nilai 70

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terngatdahnya
kemampuan belajar siswa disebabkan oleh belum d&bra guru
menciptakan proses belajar yang lebih baik, gurtarg terampil dalam
memilih pembelajaran yang dapat meningkatkan kermampsiswa dalam
belajar. Akibat dari kelemahan-kelemahan prosesbpéjaran yang telah
dilakukan khususnya proses pembelajaran IPS ¢gggdda yang sering
terlihat antara lain adalah :

1. Siswa tidak mampu mengkomunikasikan kembali apagyaelah

dipelajarinya.

73

* Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran,( Rineka Cipta : Jakarta, 2000).him



2. Ketika guru menanyakan kembali apa yang telahaxkap dari materi,
siswa tidak mampu menjawab dengan benar.
3. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa selarmaepr pembelajaran
berlangsung.

4. Umpan balik yang dilakukan guru tidak direspon sisiengan baik.

Kondisi proses pembelajaran yang telah diurailaisebut menuntut
guru untuk melakukan perbaikan dengan memilih pésydgran yang lebih
baik, untuk itu peneliti mencoba menerapkan stigtagg dikembangkan oleh
Wankat dan Oreovocz. Dalam strategi yang dikembangkan oldankat dan
Oreovocz mengemukakan tahap-tahap operasional sebagaiuberika)
Membangkitkan motivasi dan membangun/menumbuhkayakkean diri
siswa (b) Membimbing membuat daftar hal-hal yarg®@ihui dan yang tidak
diketahui dalam suatu permasalahan (c) Meransawgagintuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan membimbing untuk mengendimensi-dimensi
permasalahan yang dihadapi (d) Membimbing mengegkaancara berfikir
logis siswa untuk menganalisis masalah (e) Membimbsiswa secara
sistimatis untuk memperkirakan jawaban yang mungkituk memecahkan
masalah yang di hadapi (f) Membimbing siswa untuéngecek kembali
jawaban yang telah dibuat (g) Membimbing siswa kalimintuk mengajukan
pertanyaan dari materi pelajaran yang telah diagtaj

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atalka npenulis

tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan judtiPenerapan Strategi

® Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif, Bumi Aksara : Jakarta, 2009. him 58.



Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz Untuk Meningkatkan
Kemampuan Memecahkan Masalah llmu Pengetahuan SosiaViateri
Masa Persiapan Kemerdekaan Siswa Kelas V SDN 011 iKeng Indah

Kecamatan Tambang”

Definisi Istilah

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahesalah
yang diteliti oleh penulis, terutama yang digunak@ada judul penelitian
tindakan kelas ini, maka perlu penegasan tentditaghigstilah yaitu:

1. Strategi pembelajaran merupakan rencana pertemrzargk@ian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaathagai
sumber daya/kekuatan dalam pembelajéran.

2. Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yamdkidi
seseorang dengan segala potensi yang ada padaoianaiakukan

suatu pekerjaan dengan hasil yang lebih baik.

. Permasalahan

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitmnadalah
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah IPS Mdteya Persiapan
Kemerdekaan Melalui Strategi Pemecahan Mass&lahkat dan Oreovocz

Siswa Kelas V SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tamban

® Wina SanjayaStrtaegi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan (

Kencana , Jakarta, 2008)m, 26

686

"W.J.S Poerdamint#&amus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1976) hal



1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka ndapat
diidentifikasi permasalahannya pada :
a. Rendahnya Kemampuan Siawa dalam memecahkan mdB&8aBiswa
Kelas V SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang
b. Belum optimalnya pembelajaran yang diterapkan getama ini dalam
proses pembelajaran.
c. Penerapan Strategi Pemecahan Mas#lahkat dan Oreovocz dalam
meningkatkan kemampuan belajar IPS
2. Pembatasan Masalah
Berhubung karena luasnya permasalahan yang akaaji diklam
penelitian ini, maka peneliti membatasi masalaldé@mgan hanya membahas
tentang penerapan Strategi Pemecahan Ma%sdaikat dan Oreovocz pada
mata pelajaran IPS, untuk lebih terarahnya peaglitiaka peneliti membatasi
pada :
a. Proses pelaksanaan peningkatan kemampuan Bel&asisWa Kelas V
SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang
b. Kemampuan Belajar tersebut dinilai melalui penenap&trategi

Pemecahan Masalaankat dan Oreovocz

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makat diapmuskan
masalah dalam penlitian ini “Apakah Penerapan &r&emecahan Masalah
Wankat dan Oreovocz dapat Meningkatkan Kemampuan Memecahkan
Masalah Pada Mata Pelajaran IPS Materi masa parsisgmerdekaan Siswa

Kelas V SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang?

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahpakah melalui
penerapan Strategi Pemecahan Masal&hnkat dan Oreovocz dapat
meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah lImu &®&mgan Sosial
pada siswa kelas V SDN 011 Kemang Indah Kecamatarb@ng
Berdasarkan tujuan dari penelitian tindakan ketasniaka diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi :

1. Bagi siswa, diharapkan dengan penerapan Strateged@an Masalah
Wankat dan Oreovocz dapat meningkatkan kemampuan belajar Ilimu
Pengetahuan Sosial siswa

2. Bagi guru, penerapan Strategi Pemecahan Ma¥sakat dan Oreovocz
dijadikan sebagai salah satu pembelajaran pada peltgaran limu
Pengetahuan Sosial

3. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam peaalitini dapat
dijadikan sebagai suatu masukan dalam rangka peatry kualitas
pendidikan pada mata pelajaran limu PengetahuaralStisSDN 011

Kemang Indah Kecamatan Tambang



4. Bagi peneliti sendiri, kemampuan dari penelitiardéikan kelas ini dapat
dijadikan sebagai suatu landasan dalam rangka chegnianjuti penelitian

ini dalam ruang lingkup yang lebih luas kedepanya.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis
1. Strategi Pemecahan Masalah Wankat dan Oreovocz

Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah rkpoan belajar
yang dimiliki siswa berupa keterampilan dan penggaa dalam memecahkan
masalah yang dihadapinya kelak di tengah-tengahyarasat. Pemecahan
masalah dipandang sebagai suatu proses untuk mkaenkombinasi dari
sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upasgatasi sutuasi yang
baru. Pemecahan masalah tidak hanya sekedar besukmpuan menerapkan
aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegi&igiatan belajar terdahulu,
melainkan lebih dari itu merupakan suatu prosesikumbendapatkan suatu
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih tinggi.

Menurut Gagne yang dikutif oleh Wena apabila seseprtelah
mendapatkan suatu kombinasi perangkat aturan yasrpukiti dapat
dioperasikan sesuai dengan situasi yang sedanglaginanaka ia tidak saja
memcahkan suatu masalah, melainkan juga telah rbarkpuan menemukan
sesuatu yang baru. Sesuatu yang dimaksudkan agatahgkat prosedur atau
strategi yang memungkinkan seseorang dapat merikagkiemandirian dalam

berfikir.

! Made WenaQp Cit, 52



Idealnya aktivitas pembelajaran tidak hanya diftkans pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, naaijiga bagaimana
menggunakan segenap pengetahuan yang didapat on@nghadapi situasai
baru atau memecahkan masalah-maslah khusus yandga#tdanya dengan
bidang studi yang dipelajari. Hakekat pembelajar@asalah adalah melakukan
prosedural urutan tindakan, tahap demi tahap setstienatis, sebagai seorang
pemula dalam memecahkan masalah.

Mengingat jenis masalah yang akan diajarkan terdaii berbagai
macam permaslahan, maka terdapat berbagai macategstrpemecahan
masalah, strategi pemecahan masalah yang akanadilg@am penelitian ini
adalah pemecahan masalah yang dikembangkaWéalekat dan Oreovocz.

Strategi yang dikembangkaWankat dan Oreovocz mengemukakan
kegiatan yang dilakukan guru dan tahap-tahap oje@ssebagai berikut:

1. Membangkitkan motivasi dan membangun/menumbuhksgakiean diri
siswa.

2. Membimbing membuat daftar hal-hal yang diketahun deang tidak
diketahui dalam suatu permasalahan.

3. Meransang siswa untuk mengajukan pertanyaan-padany dan
membimbing untuk menganalisis dimensi-dimensi peataban yang
dihadapi.

4. Membimbing mengembangkan cara berfikir logis siswmtuk

menganalisis masalah.



5. Membimbing siswa secara sistimatis untuk mempekimgawaban yang
mungkin untuk memecahkan masalah yang di hadapi.

6. Membimbing siswa untuk mengecek kembali jawabamyalah dibuat.

7. Membimbing siswa kembali untuk mengajukan pertanydari materi

pelajaran yang telah dipelajari.

2. Pengertian Kemampuan
Kemampuan adalah suatu hal yang ingin dicapai smsgodalam
melakukan sesuatu. Menurut W.J.S Poerwadaminta rkeoen berasal dari
kata mampu yang berarti kuasa (sanggup melakukanatg sedangkan
kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yamtikidseseorang
dengan segala potensi yang ada padanya untuk rkataksuatu pekerjaan
dengan hasil yang lebih balkApabila kita membahas tentang kemampuan,
maka kita akan menghubungkannya dengan istilahetysit dalam banyak
buku psikologi, potensi sering diartikan sebaganpawaan sejak lahir atau
kesanggupan untuk berkembang yang dimiliki sesgoearak manusia sejak
lahir. Menurut Lubis dalam Gunarti potensi yang itlkih seseorang anak
manusia merupakan anugrah dari Yang maha kuasaduadiersebut mampu
berkembang dan mngembangkan diri sehingga mampyalaenkehidupan
dimuka bumi® Ketika seseorang anak seorang anak manusia immrembawa

segudang potensi, namun potensi tersebut haru&utiguoleh orang dewasa

? Ibid, him 58.

¥ W.J.S Poerdamint&amus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1976) hal
686

* Gunarti,Metode Pengembangan Prilaku dan Kemampuan Dasar, (Jakarta : Ubiversitas
Terbuka, 2008) hal 129



yang ada disekitarnya agar dapat berkembang secakaimal dan optimal.

Salah satu hukum perkembangan, yaitu hukum kompsirgang dikemukakan

oleh William Stren menyatakan bahwa pertumbuhan giErRembangan yang
dialami seseorang anak manusia dipengaruhi olgkdimgan dan pembawaan.
Apabila seseorang anak manusia sejak lahir dibergtanulus atau ransangan
pendidikan dengan baik maka akan menunjukkan hes#kembangan yang
optimal.

Menurut Thurstone, yang dikutif oleh Ali Nugraharfeendapat bahwa
inteligensi merupakan penjelmaan dari kemampuarmepri yaitu (a)
Kemampuan berbahasa; (b) Kemampuan mengingat;gitiakhpuan nalar atau
berpikir logis; (d) Kemampuan tilik ruang; (e) Kempuan bilangan; (f)
Kemampuan menggunakan kata-kata; (g) Kemampuananaigdengan cepat
dan cermat.

Segala bentuk pendidikan adalah berdasarkan pdnganca indra, dan
melalui pengalaman-pengalaman tersebut potensigioigang dimiliki oleh
seorang individu dapat dikembangkan. Pestalozztgyer cara belajar yang
terbaik untuk mengenal berbagai konsep adalah demgelalui berbagai
pengalaman antara lain dengan menghitung, mengukgrasakan dan
menyentuhnya.

Menurut Ali Nugraha, Materi kegiatan pengembangam&mpuan

merupakan kegiatan yang dipersiapkan oleh guru kunmueningkatkan

® Ali Nugraha, Kurikulum dan Bahan Belajar. (Jakarta : Universitas Terbuka, 2006) hal
912



kemampuan tertentu dan kreatifitas sesuai dend@ap tperkembangan anak,
yang meliputi :

a. Kemampuan berbahasa : bertujuan agar anak mampu
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sedesetcaa cepat
maupun berkomunikasi secara efektif.

b. Kognitif pengembangan kognitif bertujuan mengemlikang
kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah peaiole
belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam aifernat

pemecahan masalah.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang terdahulu yang penulis baca selamaenulis belum
menemukan penelitian tentang judul penelitiannymasadengan penelitian
penulis. Tetapi penulis menemukan di pustaka IKIRRU yaitu oleh saudara
Alimin penelitian yang mempunyai relevansi dengamglitian yang penulis
laksanakan dengan judul” Uasaha Guru MeningkatkasilHBelajar 1imu
Pengetahuan Sosial Dengan Penerapan Model Pembaeldaoperatif Tipe
Jigsaw 1l Siswa Kelas V SD Negeri 021 Tanjung Keetan XIII Koto

Kampar”

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka hipotasdakan dalam

penelitian ini adalah “ Melalui Penerapan Strateégmecahan Masalalankat



dan Oreovocz Dapat Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masatab I
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SDN 011 KemaughlrKecamatan

Tambang.

D. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setela@taksanakan kegiatan
pembelajaran dengan penerapan Strategi Pemecahsalal§lankat dan
Oreovocz dalam proses belajar siswa yang mempunyai kemamgatm
belajar Imu Pengetahuan Sosial mencapai 80%.Kdmengetahuinya adalah
dengan menganalisa aktivitas guru dan kemampuama sialam belajar IPS
setelah dilakukan test pada bagian akhir prosdmj@n pembelajaran.
1. Kegiatan Guru
Data tentang kegiatan guru berguna untuk mengetgtakah proses
pembelajaran yang diterapkan/ dilakukan telah seampatau tidak sempurna
dan sesuai dengan yang direncanakan sebelumnyguAdeegiatan guru
dalam proses pembelajaran diambil dari langkahkiaing®enerapan Strategi
Pemecahan Masalafankat dan Oreovocz yang terdiri atas 7 indikator yaitu :
1) Membangkitkan motivasi dan membangun/menumbuhkgakiean
diri siswa.
2) Membimbing membuat daftar hal-hal yang diketahun gang tidak

diketahui dalam suatu permasalahan.



3) Meransang siswa untuk mengajukan pertanyaan-pedanydan
membimbing untuk menganalisis dimensi-dimensi psat@ian
yang dihadapi.

4) Membimbing mengembangkan cara berfikir logis siswatuk
menganalisis masalah.

5) Membimbing siswa secara sistimatis untuk mempédtkingawaban
yang mungkin untuk memecahkan masalah yang di hadap

6) Membimbing siswa untuk mengecek kembali jawabangytaiah
dibuat.

7) Membimbing siswa kembali untuk mengajukan pertanyaiari
materi pelajaran yang telah dipelajari

Indikator guru dalam proses pembelajaran terdiri daindikator,
dengan pengukurannya 1 sampai 5, dengan demiki&etatui skor
maksimalnya adalah (5 x 7 = 35) sedangkan skommainya adalah (1 x 7 =
7) kemudian ditentukan Klasifikasi tingkat kesenmaamn guru dalam
mengajar dengan cara :

a) Menentukan klasaifikasi yang diinginkan yaitu : gainbaik, baik,

cukup baik, kurang baik, dan tidak baik.

b) Kemudian ditentukan intervalnya yaitu :

35-7_ 56 atau skortertinggi - sko_rterendah
5 Klasifikasi

=interval

c) Menentukan standar klasifikasi pelaksanaan sirsiegkat dan
Oreovocz yaitu:

Sangat baik : 29,5-35



Baik . 239-294

Cukup baik . 18,3-23,8
Kurang baik . 12,7-18,2
Tidak baik : 7-12,6

2. Kegiatan Siswa
Data aktivitas belajar siswa berguna untuk mengetadgiatan belajar
telah sesuai dengan harapan. Indikator aktivitdajdresiswa dipersentasekan

sesuai dengan kebutuhan penelitian adapun kegitaitas belajar siswa yaitu

1. Siswa yakin atas pengetahuan yang akan diperoletalgan belajar
2. Siswa menjawap pertanyaan guru tentang hal-hatatike dan yang
tidak diketahui siswa
3. Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari apa Yaslum
diketahuinya
4. Siswa memperkirakan jawaban yang mungkin yang gdignar dari
apa yang belum diketahuinya
5. Siswa mengecek kembali jawaban yang telah dibuatnya
6. Siswa mengajukan pertanyaan dari materi pelajarang ytelah
dipelajari
Pengukurannya apabila setiap kegiatan dilakukawasi€Ya) dan
apabila tidak dilakukan siswa (Tidak), apabila saraltivitas dilakukan siswa
sesuai dengan harapan yang diinginkan dengan jureisiva 20 orang

merupakan aktivitas siswa yang sangat tinggi, keamudlitentukan tingkat



aktivitas belajar siswa dengan melihat porsent&tigitas yang dilakukan dan

data yang diperoleh diinterprestasikan sesuai detugaan penelitian yaitu :

Sangat tinggi : 81% -- 100%
Tinggi : 61% — 80%
Cukup Tinggi . 41% -- 60%
Rendah : 21% -- 40%
SangatRendah : 0% - 20%

3. Kemampuan Belajar Siswa
Pada bagian akhir proses pembelajaran dengan [panera
Pembelajaran Strategi Pemecahan MasaNdnkat dan Oreovocz maka
dilakukan tes terhadap materi pelajaran yang teliglelajari, kemampuan
siswa mengerjakan tes yang dilakukan berguna unerngetahui peningkatan

kemampuan belajar yang diperoleh siswa dengan neaggn rumus :

M:&
N

( Djamarah, 2005)

Keterangan :
M = Mean (nilai Rat-rata)
ZX = Jumlah nilai total yang diperoleh dari hasil penfahan nilai
setiap individu
N = Banyaknya individu.

® Riduan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Jakarta :
Alfabeta, 2008). him, 89



Penelitian ini dikatakan berhasil apabila setelahdPapan Strategi
Pemecahan MasalatWankat dan Oreovocz kemampuan siswa meningkat

dibandingkan dengan sebelum dilakukan tindakan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Sabjek dan Objek Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada
siswa kelas Kelas V. SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang, subjek
dalam penelitian adalah guru dan siswa dengan jumlah guru 1 orang dan jumlah
siswa yaitu 20 orang, siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan siswa perempuan
berjumlah 11 orang. Penelitian ini terdiri atas variabel penerapan strategi
pemecahan masalah Wankat dan Oreovocz dalam meningkatkan kemampuan

belgjar Ilmu Pengetahuan Sosial.

B Tempat Pendlitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SD 011 Kemang Indah Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar Propinsi Riau. Desa Kemang Indah adalah salah

satu desa yang terletak di Kecamatan Tambang.

C. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang melaui
tahapan-tahapan yaitu perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan
refleksi, dan direncanakan penelitian ini melalui dua siklus yang
berkesinambungan dari siklus pertama kesiklus berikutnya dan dapat didesain

sebagal berikut :



Identifikasi Masalah

A 4

Perencanaan

Gambar :1. Tahap Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas®

a. Perencanaan
Dalam perencanaan tindakan kelas ini adapun hal-hal yang akan

dilakukan adalah :

1) Menyusun RPP berdasarkan standar kompetensi

2) Meminta kesediaan teman sgjawat untuk menjadi pengamat (observer)
dalam pelaksanaan tindakan.

3) Menyusun format pengamatan (lembar observasi) tentang aktifitas
guru dan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung

4) Menyusun daftar pertanyaan yang akan diberikan pada siswa diakhir
pembelgjaran

5) Menyusun adat evauasi untuk mengukur peningkatan kemampuan
belgjar siswa dalam mencapai kompetensi dasar

b. Implementas Tindakan

! Gunawan Undang, Teknik Penelitian Tindakan Kelas, (Jakrta : Sayagatama 2008) him
105



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Membangkitkan motivasi dan membangun/menumbuhkan keyakinan
diri siswa

Membimbing membuat daftar hal-hal yang diketahui dan yang tidak
diketahui dalam suatu permasal ahan.

Meransang siswa untuk mengaukan pertanyaan-pertanyaan dan
membimbing untuk menganalisis dimensi-dimensi permasalahan yang
dihadapi.

Membimbing mengembangkan cara berfikir logis siswa untuk
menganalisis masalah.

Membimbing siswa secara sistimatis untuk memperkirakan jawaban
yang mungkin untuk memecahkan masalah yang di hadapi.
Membimbing siswa untuk mengecek kembali jawaban yang telah
dibuat.

Membimbing siswa kembali untuk mengajukan pertanyaan dari materi
pelgjaran yang telah dipelgjari

Observasi

Observasi dilaksanakan secara bersamaan dengan pelaksanaan

tindakan, yang dilakukan oleh observer. Fokus observas adalah

bagaimana proses penerapan tindakan yang dilakukan guru dan aktivitas

anak selama proses pembelgjaran. Pengamatan yang dilakukan melihat

perkembangan yang dialami anak selama proses pembel ajaran berlangsung

dan diamati secara obyektif agar hasil akhir dari penelitian yang dilakukan



dapat menunjukkan hasil yang signifikan.. Hasil observasi akan dicatat

pada lembar observasi yang disiapkan sebelumnya.

d. Refleksi

Hasil observas dibahas bersama peneliti dan observer. Pada akhir
siklus diperoleh gambaran bagaimana dampak penerapan pembelgjaran
yang telah direncanakan yaitu melalui Penerapan Strategi Pemecahan
Masalah Wankat dan Oreovocz. Hasil pembahasan yang diperoleh
merupakan refleksi dari apa yang telah terjadi selama penerapan tindakan
pada setiap siklus. Hal-hal yang menjadi permasalahan pada tiap siklus
sebagai pertimbangan merumuskan perencanaan tindakan pada siklus

berikutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah :
a) Data aktivitas guru dalam proses pembelgaran diperoleh melaui
lembar observasi aktivitas guru.
b) Data aktivitas siswa dalam proses pembelgaran diperoleh melalui
lembar observasi aktivitas siswa.
c) Data kemampuan belgar siswa diperolen dengan melakukan tes di
akhir pembelgjaran diperoleh dari penilaian kemampuan siswa yang

dilakukan duakali penilaian pada siklus | siklus 11



Adapun teknik pengumpulan data yang akan dianalisis dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

a) Data aktivitas yang dilakukan guru dan data aktivitas belgjar siswa
yang dilihat dari hasil pengamatan (observasi). Pengamatan yaitu
penelitian yang dilakukan melalui observasi dan pencatatan terhadap
ggaa yang tampak pada objek penelitian di tempat berlangsungnya
peristiwa dan peneliti berada bersamaan objek yang diteliti.

b) Kemampuan dari tes (test)

Test sebaga instrument pengumpul data adalah serangkaian latihan
yang digunakan untuk mengukur sgjauh mana kemampuan dan tingkat
pemahaman yang dimiliki siswa setelah pembelgaran Ilmu
Pengetahuan Sosial.

c) Datatentang refleks diri serta perubahan yang terjadi di kelas diambil
dari jurnal yang dibuat oleh guru

d) Data tentang keterkaitan antara pelaksanaan pembelgaran dan
perencanaan yang didapat dari lembar observasi.

Andisa data yang digunakan adalah dengan penganalisaan secara
deskriptif terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan kemampuan belagjar

siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrifsi Setting Penédlitian
1. Sgarah Berdirinya SDN 011 Kemang Indah
SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang Kabupatenp&ia
merupakan SD yang berdiri pada tahun 1975, dan pedku itu sekolah
tersebut masih suadaya masyarakat. Kemudian k@ek@mbangan zaman
SD tersebut berubah-ubah nama, terakhir setelghditeya pemekaran
wilayah di Kabupaten Kampar maka SD tersebut bérgeama SDN 011

Kemang Indah Kecamatan Tambang..

2. Keadaan Guru

Guru sebagai tenaga pendidik adalah merupakan elgareg sangat
penting dalam proses pendidikan di suatu sekolaberkasilan guru sangat
meentukan dalam pelaksanaan pendidikan. Keberattaakualitas seorang
guru akan sangat menentukan terhadap kualitas $emoaga pendidikan.
Untuk mengetahui keadaan guru-guru SDN 011 Kemadgh Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar dapat dilihat pada tabahah ini.



Tabel 1.4

Data Keadaan Guru SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang
Tahun Pelajaran 2009/2010

No Nama Pendidikan Jabatan

1. | MOHD Dardiji, S. Pd S-1 Kepala Sekolah
2. | Jasmah, A. Ma D-lI Guru Kelas |
3. | Syofan, A. Ma D-ll Guru Penjaskes
4. | Zulkifli, A. Ma D-lI Guru PAI

5. | Fauziah, A. Ma D-lI Guru Kelas VI
6. | Sariman SD Jaga sekolah
7. | Irman Edi D-lI TU

8. | Asnawati, S. Pd S Guru Armel
9. | Suharnis, A.Ma D-ll Guru PKN
10. | Meri Andriani, A. Ma D-lI Guru Kelas V
11 | Lisna, A.Ma D-lI Guru Kelas IlI
12 | Ariati, A.Ma D-ll Guru Kelas IV
13 | Syamsinarti, A. Ma D-ll Guru Kelas Il
14 | Jumriati, A. Ma D-ll Guru B. Inggris

Sumber data :
Tambang

3. Keadaan siswa

Statistik Keadaan Guru SDN 011 Kemiadgh Kecamatan

Faktor yang sangat penting dalam proses pembeilajdirasekolah

adalah keberadaan murid, murid adalah objek atsaraa pendidikan, anak

didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalalp t@ang atau kelompok

yang menjalan kegiatan pendidikan. Proses pendidikiak akan terlaksana

jika siswa tidak ada. Penelitian ini dilakukan pa&dé&s V. Untuk mengetahui



keadaan siswa keld§ SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tambang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 2.4

Nama-nama Siswa KelasV SDN 011 Kemang Indah
yang di Observasi

No | NamaMurid JenisKelamin
1 Rika Afrida Yanti L
2 Ali Akbar L
3 Efen Efendi L
4 Debi Pangestu P
5 Sri Herliana P
6 Raga Nanda P
7 Andre Rinaldo P
8 Sinta Yani L
9 Sintya Yana P
10 | Aini Fitria Aini P
11 | MUHD. Alfi Rafiki L
12 | Marsela P
13 | Abdi Kurniawan P
14 | Rahmi Maulida L
15 | Arri Furrahman P
16 Irvu Murdani P
17 | Sara Oktaviana L
18 | Adek Fahira L
19 | Sintia Novita Sari P
20 | Riki Ariza L

Sumber data : SDN 011 Kemang Indah Ketan Tambang

4. Sarana dan Prasarana



Sarana dan prasarana merupakan faktor yang patimgnen dalam
kelangsungan proses belajar mengajar pada suatbag¢empendidikan.
Sehingga dengan tersedianya sarana dan prasaraelutedapat menunjang
tujuan pendidikan.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SDN O0lkn¢emmdah
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat dilihad petael di bawah ini.

Tabel 3.4

Data Keadaan Sarana dan Prasaran SDN 011 Kemang I ndah
Tahun Pelajaran 2009/2010

No Nama Barang/Bangunan Jumlah
1. | Ruang Belajar 6 lokal
2. | Ruang Kantor 1 unit
3. | Ruang Kepala Sekolah 1 unit
4. | Ruang Majelis Guru 1 unit
5. | Meja dan Kursi Guru 18 unit
6. | Kursi Murid 150 unit
7. | Meja Murid 80 unit
8. | Meja dan Kursi Kepala Sekolah 1 unit
9. | Papan Tulis 7 buah
10. | Jam Dinding 4 buah
11.| Lonceng 1 buah
12.| Lemari 9 buah
13. | Dispenser 1 buah
14.| WC 1 unit

Sumber data : SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Kampar
Selain sarana dan prasarana di atas, SDN 011 Kermaladn
dilengkapi dengan :

a. Alat-alat pelajaran seperti :

(1) Alat peraga Matematika 5 unit
(2) Alat pembelajaran Sains 2 unit
(3) Alat pembelajaran IPS 6 unit

(4) Peta dinding Indonesia 5 buah



(5) Peta dunia (globe) 3 buah
(6) Gambar Presiden dan Wakil Presiden 7 pasang
(7) Gambar burung garuda 7 buah

b. Sarana Olahraga seperti :

(1) Bola kaki 1 buah
(2) Bola volley 2 buah
(3) Bola kasti 3 buah
(4) Bola takraw 2 buah
(5) Net 2 buah

5. Kurikulum

Kurikulum dalam dunia pendidikan islam dikenal damdata-kata
“manhaj”’ yang berarti jalan yang terang yang dilalleh pendidik bersama
anak didiknya untuk mengembangkan pengetahuamakepdan dan sikap
mereka.

William. B Ragan, sebagaimana dikutip S. Nasuti@mpbndapat
bahwa kurikulum meliputi sebuah program dan kehdsumli sekola.
Sementara itu Harold B. Alberty mendefinisikan kutum adalah semua
kegiatan yang dilakukan oleh sekolah terhadap siaveanya

Kurikulum merupakan bahan tertulis yang dimaksudtukin

digunakan oleh para guru di dalam melaksanakan gy untuk

! Armei, Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam,(Jakarta : Ciputat Pers,
2002), hal. 30

¢ Syafrudin, NurdinGuru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Ciputat
Pers, 2002), hal. 34



siswanya. Dalam suatu sekolah kurikulum memegangnpe penting
karena proses pendidikan dan pengajaran di suatbalga pendidikan
mengacu kepada kurikulum. Adapun kurikulum yangdikan acuan di
SDN 011 Kemang Indah adalah Kurikulum Tingkat SatirRendidikan

(KTSP) tahun 2006.

6. Vis dan Misi
a. Visi
Mewujudkan siswa didiknya berbudi luhur, berprastagatif dan dapat
menjadi pelopor ditengah-tengah masyarakat berk&asaman dan taqwa
b. Misi
1) Memberikan keteladanan kepada siswa didik dan warasyarakat SD
011 Kemang Indah
2) Meningkatkan pelaksanaan pendidikan dan agamaasisestif
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaratifefgkina
meningkatkan ketifan anak didik
4) Menciptakan suasana yang Islami
5) Menciptakan suasana yang bersih, indah, nyaman,tefsib sesuai
dengan syriat Islam
6) Melibatkan orang tua, guru dan siswa serta masgamahtuk berperan

aktif dalam mewujudkan SD 011 Kemang Indah yanglkeit.

B. Hasll Penditian

1. Sebelun dilakukan Tindakan (Data Awal)



Proses pembelajaran yang terjadi selama ini masitggunakan cara-
cara lama, guru mengajar meonopoli ruangan kelaggga siswa tirlihat
kaku dan tidak kreatif. Kenyataan tersebut sangahpengaruhi kemampuan
belajar siswa terutama dalam pemecahan masalah paderi pelajaran
tertentu. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakuleaenyata kemampuan
siswa dalam pembelajaran IPS rendah, hal itu didatdpada tabel rekap

nilai siswa sebelum dilakukan tindakan.

TABEL. 4.4
DISTRIBUS
HASIL BELAJAR IPSSEBELUM TINDAKAN

No | NAMAMURID Nilai Hasi| Belajar Keterangan
1 RAY 70 Tuntas
2 AAK 60 Belum Tuntas
3 EEf 65 Belum Tuntas
4 DP 60 Belum Tuntas
5 SH 65 Belum Tuntas
6 RN 65 Belum Tuntas
7 AR 60 Belum Tuntas
8 SY 65 Belum Tuntas
9 SY 60 Belum Tuntas
10 AFA 70 Tuntas
11 MUHD. AR 65 Belum Tuntas




12 MR 60 Belum Tuntas
13 AK 60 Belum Tuntas
14 RM 65 Belum Tuntas
15 AF 70 Tuntas
16 | M 65 Belum Tuntas
17 SO 60 Belum Tuntas
18 A Fa 60 Belum Tuntas
19 SNS 60 Belum Tuntas
20 RA 70 Tuntas

N=20 > X =1260

Nilai rata-rata 63
KKM 70 (Tujuh Puluh)

Sumber data : SDN 011 Kemang Indah KecamBaanbang

Data sebelum perbaikan : M

X
_1260_ 63
N

20

Berdasarkan hasil belajar siswa pada sebelum ditaktindakan

dapat dilihat kemampuan siswa dalam belajar IP&raegmum dengan nilai

rata-rata 63 dan belum mencapai batas ketuntasagy yi harapkan.

Kemampuan siswa secara umum hanya mencapi 50%seanuh siswa.

Artinya siswa yang mencapai batas ketuntasan dddalajar dan mampu

menyelesaikan tes yang telah diberikan hanya 10godari seluruh siswa.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan sebelum dikutindakan peneliti

menjadikan dasar perbaikan untuk melakukan tindadk@mgan penerapan

strategi pembelajaran pemecahan masaMamkat dan Oreovocz, dengan

melalui tahapan-tahapan yaitu perencanaan, pelaiisampengamatan dan

refleksi.

2. Deskrips Siklus|

a. Perencanaan




Setelah memperoleh data dari refleksi awal daryaeg dilakukan
sebelum tindakan maka selanjutnya peneliti menyug&encanaan untuk
pelaksanaan tindakan pada siklus pertama, adapuangamaan yang
dilakukan adalah menyusun RPP berdasarkan stamsapdtensi, meminta
kesediaan teman sejawat untuk menjadi pengamateriah}$ dalam
pelaksanaan tindakan, menyusun format pengamatnbdkr observasi)
tentang aktifitas guru dan siswa selama proses @ljaban berlangsung,
menyusun daftar pertanyaan yang akan diberikan psidaa diakhir
pembelajaran dan menyusun alat evaluasi untuk nkemngpeningkatan
kemampuan belajar siswa dalam mencapai kompetasar d
a. Pelaksanaan
1) Pertemuan pertama Siklus|

Pelaksaan pembelajaran dengan penerapan start@gbelagaran
pemecahan masalaWankat dan Oreovocz dimulai dengan kegiatan
pendahuluan dengan melakukan apersepsi yaitu nikaiggbelajaran yang
lalu dengan pelajaran yang akan dipelajari sekarang

Kemudian memasuki kegiatan inti guru membangkitkastivasi dan
membangun/menumbuhkan keyakinan diri siswa dan nmelbibg membuat
daftar hal-hal yang diketahui dan yang tidak dikatasiswa tentang usaha
dalam rangka mempersiapkan kemerdekaan kemudianngeiransang siswa
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentangrdpgeusaha dalam
rangka mempersiapkan kemerdekaan, membimbing mdragegkan cara

berfikir logis siswa untuk menganalisis masalahiaeg beberapa usaha dalam



rangka mempersiapkan kemerdekaan, membimbing ss®eara sistimatis
untuk memperkirakan jawaban yang mungkin dari usdhlam rangka
mempersiapkan kemerdekaan selanjutnya guru menmigmbiswa untuk
mengecek kembali jawaban yang telah dibuat siswa ¢libimbing kembali
untuk mengajukan pertanyaan dari materi pelajasaug yelah dipelajari

Memasuki kegiatan akhir dilakukan dengan menyimgulknateri
yang telah dipelajari dan engamati pengetahuanmgaiahaman siswa dalam
hal penerapan konsep baru kemudian mendorong sislakukan evaluasi
baru dan mendorong siswa memahami kekurangan/keleya
2) Pertemuan Kedua Siklus|

Pelaksaan pembelajaran dengan penerapan startegbelagaran
pemecahan masalaiWankat dan Oreovocz pada pertemuan ke dua siklus
pertama dimulai dengan kegiatan pendahuluan dengdakukan apersepsi
yaitu mengaitkan pelajaran yang lalu pada pertempartama dengan
pelajaran yang akan dipelajari hari ini.

Kemudian memasuki kegiatan inti guru membangkitkaotivasi dan
membangun/menumbuhkan keyakinan diri siswa dan bimehing membuat
daftar hal-hal yang diketahui dan yang tidak dikatasiswa tentang usaha
dalam rangka mempersiapkan kemerdekaan kemudianngeiransang siswa
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentangrdpgeusaha dalam
rangka mempersiapkan kemerdekaan, membimbing mdragegkan cara
berfikir logis siswa untuk menganalisis masalaliaeg beberapa usaha dalam

rangka mempersiapkan kemerdekaan, membimbing ss®eara sistimatis



untuk memperkirakan jawaban yang mungkin dari usdhlm rangka
mempersiapkan kemerdekaan selanjutnya guru menmigmbiswa untuk
mengecek kembali jawaban yang telah dibuat siswa {libimbing kembali
untuk mengajukan pertanyaan dari materi pelajasaug yelah dipelajari
Memasuki kegiatan akhir dilakukan dengan menyimgulknateri
yang telah dipelajari dan engamati pengetahuanmgaiahaman siswa dalam
hal penerapan konsep baru kemudian mendorong sislakukan evaluasi

baru dan mendorong siswa memahami kekurangan/keletya.

c. Pengamatan
Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan peneraf@ategis
pembelajaran pemecahan masalddnkat dan Oreovocz. Bersamaan dengan
pelaksanaan pembelajaran maka dilakukan pengarngatan dilakukan oleh
observer dengan menggunakan lembar pengamatan tetady disiapkan
sebelumnya diketahui hasil pengamatan seperti fad@h di bawah ini.

TABEL 54
HASIL OBSERVAS
AKTIVITASGURU TINDAKAN I SIKLUSI

No
AKTIVITASYANG DIAMATI SKALA NILAI JML
1 2 3 4 5
1 | Guru membangkitkan motivasi dan N 2
membangun/menumbuhkan keyakinan
diri siswa.
2 | Guru membimbing membuat daftar hal- N 2

hal yang diketahui dan yang tidak
diketahui siswa

3 |Guru meransang  siswa  untuk N 2
mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
4 | Guru membimbing mengembangkan N 2

cara Dberfikir logis siswa untuk




menganalisis masalah.

5 | Guru membimbing siswa secara N 2
sistimatis untuk memperkirakan
jawaban yang mungkin.
Guru  membimbing siswa  untuk N 2
mengecek kembali jawaban yang telah
dibuat.
Guru membimbing siswa kembali untuky 1
mengajukan pertanyaan dari materi
pelajaran yang telah dipelajari
JUMLAH 1 12 13

Keterangan :

1. Dilakukan dengan tidak sempurna
2. Dilakukan dengan kurang sempurna
3. Dilakukan dengan cukup sempurna
4. Dilakukan dengan sempurna

5. Dilakukan dengan sangat sempurna

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephaklavitas yang

dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus pertamyata aktivitas guru

memperoleh skor 13. Skor yang diperoleh guru paeldemuan pertama

ternyata aktivitas guru berada klasifikasi “KuraBgik” yang terletak antara

rentang 12,7 — 18,2

Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas ydakuéan guru pada

siklus ke | peretemuan ke dua dapat dilihat pallel @ bawah ini.

TABEL 6.4
HASIL OBSERVAS

AKTIVITAS GURUTINDAKAN Il SIKLUSI

No
AKTIVITASYANG DIAMATI SKALA NILAI JML
1 2 3 4

1 | Guru membangkitkan motivasi dan N 2
membangun/menumbuhkan  keyakinan  diri
siswa.

2 | Guru membimbing membuat daftar hal-hal V 3
yang diketahui dan yang tidak diketahui siswa

3 | Guru meransang siswa untuk mengajukan | V 2
pertanyaan-pertanyaan.




Guru membimbing mengembangkan cpra | V 2
berfikir logis siswa untuk menganalisis

masalah.

Guru membimbing siswa secara sistimatis | V 2
untuk memperkirakan jawaban yang mungkin.

Guru membimbing siswa untuk mengegek N 2
kembali jawaban yang telah dibuat.

Guru membimbing siswa kembali untuk N 2

mengajukan pertanyaan dari materi pelajaran
yang telah dipelajari

JUMLAH 12 | 3 15

Keterangan :
1. Dilakukan dengan tidak sempurna
2. Dilakukan dengan kurang sempurna
3. Dilakukan dengan cukup sempurna
4. Dilakukan dengan sempurna
5. Dilakukan dengan sangat sempurna
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephaklavitas yang
dilakukan guru pada pertemuan kedua siklus pertammgata aktivitas yang
dilakukan guru memperoleh skor 15 dan berada pdaasifikasi “Kurang
Baik”. Kalau dilihat lebihjauh lagi ternyata akti@s guru telah menunjukkan
kemajuan walaupun dengan klasifikasi yang sama namlah memperoleh
skor yang lebih baik dari pada pertemuan pertama.
Kondisi aktivitas yang dilakukan guru ternyata sstngempengaruhi

aktivitas yang dilakukan siswa, aktivitas pada gmadan pertama siklus

pertama dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




TABEL.7.4
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

NO INDIKATOR KEGIATAN SISWA YANG DIAMATI

NAMA MURID JML

1 2 3 4 5 6
Y Tdk| Ya | Tdk| Ya| Tdk] Ya| Tdk Ya Td Tdk
1 RAY N X N N N N N 6
2 Aak N N X X X X 2
3 Eef v v v v v 5
4 DP N N 2
5 S H N N 2
6 R N N N N N N 5
7 AR X N N X 2
8 SY X N X 1
9 SY X N 1
10 AFA X N N N N N 5
11 MUHD. AR X X X X X X 0
12 M R N N N x |V N 4
13 A K N N N N N N 6
14 R M N X 1
15 AF N X 1
16 | M N X 1
17 SO N N N N N N 6
18 A Fa N N N N N N 6
19 SNS X X X X x |+ X 1
20 RA N N N N N N 6
JUMLAH SISWA YANG 9 10 12 11 12 10 |64
AKTIV
PERSENTASE 45% 50% 60% 55% 60% 50%53%
Keterangan :

Tanda (x) Tidak dilakukan
Tanda /) Dilakuka




Berdasarkan hasil observasi kegiatan yang dilakukesmva maka

diketahui siswa sudah mulai aktif dalam belajargden strategWankat dan

Oreovocz yang di terapkan dalam proses perbaikan pembafajarang

dilaksanakan pada siklus pertama pertemuan pertEmgan jumlah kegiatan

yang dilakukan siswa yaitu 64, artinya kegiatanvaisnencapai 53% (Jumlah

kegiatan 64 x 100: 6 Indikator : 20 Orang siswang#m klasifikasi “Cukup

Tinggi” antara 41% -- 60% .

Pada pertemuan kedua siklus pertama hasil obsekeggatan

yang dilakukan siswa dapat dilihat pada tabel didiaini.

TABEL. 84

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

NO INDIKATOR KEGIATAN SISWA YANG DIAMATI

NAMA MURID JML

2 3 4 5
Ya | Tdk| Ya | Tdk| Ya| Tdk| Ya| Tdk Yal Td Td

1 RAY N N N N N 5
2 Aak X N N X N 3
3 Eef N X N X N N 4
4 DP X x |V x |V 2
5 SH N N X N 3
6 R N N N N N x |V 5
7 AR N x |V N 3
8 SY X x |V N x |V 3
9 S Y \/ \/ X X \/ 3
10 AFA X N N N N N 5
11 MUHD. AR |V X x |V x |V 3
12 M R N N N x |V N 5
13 A K N N N N N N 6
14 RM X N N N 3
15 AF X N N X 2
16 | M N x |V 2
17 SO N N N x |V 4
18 A Fa N N x |V N N 5
19 SNS X x |V X x | 2
20 R A N N N N N N 6




JUMLAH SISWA YANG 12 13 10 13 12 13 73
AKTIV
PERSENTASE 60% 65% 50% 65% 60% 65% 60%

Berdasarkan hasil observasi kegiatan yang dilakukawa pada

pertemuan kedua siklus pertama diketahui dalameprpsrbaikan pembelajaran

yang dilaksanakan, jumlah kegiatan yang dilakuk&awa yaitu 73 dengan

porsentase 60% dengan klasifikasi “Cukup Tinggitagen 41% -- 60%. Secara

umum kegiatan yang dilakukan siswa pada siklusapeat dengan dua kali

pertemuan berjumlah ( 64 + 72 = 136 : 2 kali pettam= 68) dengan porsentase

56% (68x100:6 Indikator : 20 Siswa) dan secara umsikius pertama kegiatan
siswa dengan klasifikasi “Cukup Tinggi” antara 419 60%. Setiap indikator

kegiatan siswa dengan dua kali pertemuan yang tilakukan dapat dijelaskan

seperti berikut.

1.

Siswa yakin atas pengetahuan yang akan diperoletialgan belajar
hanya 12 orang siswa (60%)

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hal-hatatike dan yang
tidak diketahui siswa hanya 13 orang siswa (65%)

Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari apa Yssium
diketahuinya hanya 10 orang siswa (50%)

Siswa memperkirakan jawaban yang mungkin yang gdenar dari
apa yang belum diketahuinya hanya 13 orang sis@f)6

Siswa mengecek kembali jawaban yang telah dibuatrgaya 12

orang siswa (60%)




6. Siswa mengajukan pertanyaan dari materi pelajarang ytelah

dipelajari hanya 12 orang siswa (65%)

Kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama prpsenbelajaran
berlangsung sangat mempengaruhi kemampuan bekja pada mata pelajaran
IPS yang telah dilaksanakan, untuk jelasnya ha&sdjér siswa dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

TABEL.9.4
DISTRIBUSI
HASIL BELAJAR IPSSETELAH SIKLUSI

No | NAMAMURID Nilai Hasi| Belajar Keterangan

1 RAY 70 Tuntas

2 AAK 70 Tuntas

3 EEf 70 Tuntas

4 DP 60 Belum Tuntas
5 SH 70 Tuntas

6 RN 70 Tuntas

7 AR 60 Belum Tuntas
8 SY 70 Tuntas

9 SY 60 Belum Tuntas
10 AFA 70 Tuntas

11 MUHD. AR 70 Tuntas

12 MR 60 Belum Tuntas
13 AK 60 Belum Tuntas
14 RM 70 Tuntas

15 AF 70 Tuntas

16 | M 70 Tuntas

17 SO 70 Tuntas

18 A Fa 60 Belum Tuntas
19 SNS 70 Tuntas
20 RA 70 Tuntas

N=20 »X =1340
Nilai rata-rata 67
KKM 70 (tujuh Puluh)
Sumber data : SDN 011 Kemang Indah Kecamatarbd@ag
Data setelah perbaikan : M—Z—X _1340_ 67

20



Memperhatikan tabel distribusi hasil belajar IPSssi di atas diketahui
bahwa hasil belajar siswa telah mencapai nilai-rai@ 67 dengan demikian
pada siklus pertama belum mencapai KKM yang telaletdpkan di SDN 011
Kemang Indah Kecamatan Tambang dengan KKM 70. befjan mencapai
indikator keberhasilan yang di harapkan dalam pearelini. Karena kalau kita
tinjau lebih jauh lagi ketuntasan kelas yang telatapai hanya 14 orang artinya
kemampuan siswa secara umum hanya mencapai (70%etgebarannyapun
belum merata karena masih ada 6 orang siswa afé4) (gang belum mampu

menyelesaikan menjawab dengan benar soal-soaldyajudsan.

d. Refleksi
Berdasarkan kemampuan belajar siswa secara umum nugimat
ketuntasan belajar siswa secara individu maupawaraeklasikal, peneliti
melakukan diskusi dengan observer untuk melakukdleksi siklus pertama
yang telah dilakukan. Dari hasil analisa data olzsy maka ada beberapa
catatan yang dapat dijadikan refleksi sebagai kasimpulan yaitu :

1. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephakiavitas yang
dilakukan guru pada siklus pertama ternyata mashada pada
klasifikasi “Kurang Baik”.

2. Secara umum kegiatan yang dilakukan siswa padassigkertama

dengan dua kali pertemuan dengan porsentase 56%edara umum



siklus pertama kegiatan siswa dengan Klasifikasuki@® Tinggi”
antara 41% -- 60%.

3. Hasil belajar siswa telah mencapai nilai rata-ré&25 dengan
demikian pada siklus pertama belum mencapai KKMgytelah di
tetapkan dan kalau kita tinjau lebih jauh lagi kefisan kelas yang
telah di capai penyebarannya belum merata kareséhrada 6 orang
siswa yang belum mampu menyelesaikan menjawab dehgaar
soal-soal yang diajukan.

Beradasarkan hasil refleksi yang telah dilakukadapsiklus pertama
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran yang meajatin baik aktivitas
guru maupun aktivitas siswa sendiri antara lairiuy@uru membimbing siswa
kembali untuk mengajukan pertanyaan dari materiajpedn yang telah
dipelajari dilakukan guru dengan tidak sempurna tidak sesuai dengan
langkah-langkah yang disusun dalam RPP. Sedangigmgktivitas siswa yaitu
pada indikator pertama dalam pelaksanaan perteperdama siswa yakin atas
pengetahuan yang akan diperolehnya dalam belapg@ahB2 orang siswa yang
menunjukkan sikap tersebut, dengan kondisi tersgaaa siklus pertama
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah belagamdBih belum seperti

harapan.

3. Deskripsi Siklusl|

a. Perencanaan



Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus pertaraejasarkan
refleksi yang dilakukan pada Siklus pertama, penutielihat beberapa
kelemahan pelaksanaan tindakan maka penulis mevakeaa tindakan siklus
kedua, adapun perencanaan yang dilakukan adalalyusien Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-3) dan (RPP-4) hédas standar
kompetensi, kemudian meminta kesediaan teman sejamt@mk menjadi
pengamat (observer) dalam pelaksanaan tindakakiudiste dua, menyusun
format pengamatan (lembar observasi) tentang &dijuru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, menyusun daftéangaan yang akan
diberikan pada siswa diakhir pembelajaran dan manyalat evaluasi untuk
mengukur peningkatan kemampuan belajar siswa dadantapai kompetensi

dasar

b. Pelaksanaan
1) Pertemuan pertama Siklus||

Seperti hari-hari biasanya setelah kelas disiapkeika muridpun
mulai berdoa untuk mengikuti proses pembelajaranukikan guru membuka
pelajaran dengan melakukan apersepsi dengan nieagaelajaran yang lalu
dengan pelajaran yang akan dipelajari sekarang paitanan beberapa tokoh
dalam mempersiapkan kemerdekaan

Pada bagian inti guru memulai dengan membangkitkativasi dan
membangun/menumbuhkan keyakinan diri siswa dalatajaredan Guru

membimbing membuat daftar hal-hal yang diketahui yleng tidak diketahui



siswa tentang peranan beberapa tokoh dalam mempleasi kemerdekaan
Indonesia, dan siswapun memberikan berbagai pedanyglan tanggapan
tentang peran dari bebrapa tokoh dalam mempersiaemerdekaan
Indonesia. Bagi siswa yang tidak memberikan tanggag@an pertanyaan
diransang untuk mengajukan pertanyaan-pertanyasanig peranan beberapa
tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan yang sedaipglajdri
membimbing mengembangkan cara berfikir logis sismtuk menganalisis
masalah tentang peranan beberapa tokoh dalam meapen.

Selanjutnya guru membimbing siswa secara sistimatiguk
memperkirakan jawaban yang mungkin dari peranarerapla tokoh dalam
mempersiapkan kemerdekaan dan membimbing siswak untangecek
kembali jawaban yang telah dibuat tentang perareberapa tokoh dalam
mempersiapkan kemerdekaan siswa juga dibimbing &kmiuntuk
mengajukan pertanyaan dari materi pelajaran ydag thpelajari sebelumnya

Pada bagian akhir guru dan siswa menyimpulkan mgsgrg telah
dipelajari yaitu peranan beberapa tokoh dalam mesigpkan kemerdekaan.
Guru mengamati pengetahuan atau pemahaman sisam deal penerapan
konsep baru berdasarkan materi pelajaran yang dgbedtajarinya. Guru juga
mendorong siswa melakukan evaluasi baru dan meng@iswa memahami
kekurangan/kelebihannya dari peranan beberapa t&iam mempersiapkan

kemerdekaan



2) Pertemuan Kedua Siklus||I

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua siklug Hemulai
dengan melakukaapersepsi dengan mengaitkan pelajaran yang lalgaden
pelajaran yang akan dipelajari sekarang yaitu sikegmghargai jasa para
tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaaguru berusaha untuk
membangkitkan motivasi siswa dalam membangun/menbkan keyakinan
diri siswa dalam menerima materi pelajaran yang akpelajari.

Memasuki kegiatan intguru membimbing membuat daftar hal-hal
yang diketahui dan yang tidak diketahui siswa tegteara sikap menghargai
jasa para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaanmeransang siswa
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang sylag baik dalam
menghargai jasa para tokoh dalam mempersiapkan réeksan,
membimbing mengembangkan cara berfikir logis sismtuk menganalisis
masalah tentang cara sikap menghargai jasa pash ttddam mempersiapkan
kemerdekaan, guru juga membimbing siswa secaramaiss untuk
memperkirakan jawaban yang mungkin dari sikap marggi jasa para tokoh
dalam mempersiapkan kemerdekaammembimbing siswa untuk mengecek
kembali jawaban yang telah dibuat tentang sikapgmargai jasa para tokoh
dalam mempersiapkan kemerdekaan

Setelah materi pelajaran dijelaskan maka guru dawas secara
bersama menyimpulkan materi yang telah dipelajaituysikap menghargai

jasa para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan mdalakukan



pengamatan terhadapa pengetahuan atau pemahamveam daéam hal

penerapan konsep baru tentang tata cara menghasgapara tokoh dalam
mempersiapkan kemerdekaan, melakukan evaluasidaarmendorong siswa
memahami kekurangan/kelebihannya dari sikap megghgasa para tokoh

dalam mempersiapkan kemerdekaan

c. Pengamatan
Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan peneraf@ategis
pembelajaran pemecahan masalddnkat dan Oreovocz. Bersamaan dengan
pelaksanaan pembelajaran siklus ke Il maka dilakugangamatan yang
dilakukan oleh observer dengan menggunakan lenswaggmatan yang telah
disiapkan sebelumnya diketahui hasil pengamataersqyada tabel di bawah

ini.



TABEL 104
HASIL OBSERVAS
AKTIVITASGURU TINDAKAN I SIKLUSII

No
AKTIVITASYANG DIAMATI SKALA NILAI JML
1 2 3 4 5

1 | Guru membangkitkan motivasi dan \ 4
membangun/menumbuhkan keyakinan
diri siswa.

2 | Guru membimbing membuat daftar hal- N 4
hal yang diketahui dan yang tidak
diketahui siswa

3 | Guru meransang siswa untpk N 4
mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

4 | Guru membimbing mengembangkan N 3

cara berfikir logis siswa untuk
menganalisis masalah.

5 | Guru membimbing siswa secdra N 3
sistimatis untuk memperkirakan
jawaban yang mungkin.

6 |Guru membimbing siswa untuk N 3
mengecek kembali jawaban yang telah
dibuat.

7 | Guru membimbing siswa kembali untuk N 3

mengajukan pertanyaan dari materi
pelajaran yang telah dipelajari

JUMLAH 12| 12 24

Keterangan :
1. Dilakukan dengan tidak sempurna
2. Dilakukan dengan kurang sempurna
3. Dilakukan dengan cukup sempurna
4. Dilakukan dengan sempurna
5. Dilakukan dengan sangat sempurna

Setelah dilakukan pengamatan terhadap aktivitag gdakukan guru
pada pertemuan pertama siklus ke Il diketahui hpsihgamatan yang
dilakukan terhadap aktivitas yang dilakukan gurdg@ertemuan pertama
Siklus ke Il ternyata aktivitas guru memperolehjloatah 24. Jumlah yang
diperoleh guru pada pertemuan pertama ternyatad®ekkasifikasi “Baik”

yang terletak antara rentang 23,9 — 29,4




peretemuan ke dua dapat dilihat pada tabel di bawah

Sedangkan hasil observasi terhadap aktivitas ydaiku#tan guru pada

TABEL 114
HASIL OBSERVASI

AKTIVITAS GURUTINDAKAN Il SIKLUSII

No
AKTIVITASYANG DIAMATI SKALA NILAI JM
112 |3]| 4 L
1 | Guru membangkitkan motivasi dan N 4
membangun/menumbuhkan keyakinan diri
siswa.
2 | Guru membimbing membuat daftar hal- N 4
halyang diketahui dan yang tidak diketahui
siswa
3 | Guru meransang siswa untuk mengajukan N 4
pertanyaan-pertanyaan.
4 | Guru membimbing mengembangkan cara N 4
berfikir logis siswa untuk menganalisis
masalah.
5 | Guru membimbing siswa secara sistimatis N 4
untuk memperkirakan jawaban yang
mungkin.
6 | Guru membimbing siswa untuk mengecek N 3
kembali jawaban yang telah dibuat.
7 | Guru membimbing siswa kembali untuk N 4
mengajukan  pertanyaan dari  materi
pelajaran yang telah dipelajari
JUMLAH 3| 24 27
Keterangan :

1. Dilakukan dengan tidak sempurna
2. Dilakukan dengan kurang sempurna
3. Dilakukan dengan cukup sempurna
4. Dilakukan dengan sempurna

5. Dilakukan dengan sangat sempurna

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephaklivitas yang

dilakukan guru pada pertemuan kedua siklus ke riysa aktivitas yang

dilakukan guru memperoleh skor 27 dan berada pladéikasi “Baik”. Kalau

dilihat lebih jauh lagi ternyata aktivitas guruael menunjukkan kemajuan




walaupun dengan klasifikasi yang sama namun telamperoleh skor yang

lebih baik dari pada pertemuan pertama, namun naeila rentang 23,9 —

29,4,

Kondisi aktivitas yang dilakukan guru ternyata sstngiempengaruhi

aktivitas yang dilakukan siswa, aktivitas pada gratan pertama Siklus ke Il

dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

TABEL. 124
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA TINDAKAN | SIKLUSII

NO INDIKATOR KEGIATAN SISWA YANG DIAMATI
NAMA MURID 1 2 3 4 5 6 JML
Y Tdk| Ya | Tdk| Ya| Tdkl Ya| Tdk Ya Td Tdk
1 RAY N N N N N N 6
2 Aak N N N x |V N 5
3 Eef N X N N N N 5




4 DP N N N N N X 5
5 SH X N X N X N 3
6 RN N x |V N N N 5
7 AR x |V N N N 4
8 SY N N N x |V 4
9 SY N X x |+ x |V 3
10 AFA N N N N N N 6
11 MUHD. AR X N N N X X 3
12 MR N N N x |V N 5
13 A K N N N N N N 6
14 RM X X x |+ X X 1
15 AF N N N x |V N 5
16 M X X X x |V X 1
17 SO N N N N N N 6
18 A Fa N N N N N N 6
19 SNS v v X X x |V 3
20 RA N N N N N N 6
JUMLAH SISWA YANG 15 15 15 14 15 14 |84
AKTIV
PERSENTASE 75% 75% 75% 70% 75% 70% 70%
Keterangan :
Tanda (x) Tidak dilakukan
Tanda ) Dilakuka
Berdasarkan hasil observasi kegiatan yang dilakukesmva maka
diketahui siswa sudah mulai aktif dalam belajargden strategWankat dan
Oreovocz yang di terapkan dalam proses perbaikan pembafajarang
dilaksanakan pada Siklus ke Il pertemuan pertamgatejumlah kegiatan yang
dilakukan siswa yaitu 84, artinya kegiatan siswancapai 70% (Jumlah
kegiatan 84 x 100: 6 Indikator : 20 Orang siswangdm klasifikasi “Tinggi”
antara 61% -- 80% .
Pada pertemuan kedua siklus ke Il hasil observagjiakan yang
dilakukan siswa dapat dilihat pada tabel di bawah i
TABEL. 134
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA TINDAKAN Il SIKLUSII
NO INDIKATOR KEGIATAN SISWA YANG DIAMATI
NAMA MURID 1 | 2 3 4 5 | 6 JML




Ya | Tdk| Ya | Tdk| Ya| Tdk| Ya| Tdk Yal Td Ya Tdk

1 RAY N N X N N N 5
2 Aak N N N N N N 6
3 Eef N N N N N N 6
4 DP X X N N N N 4
5 SH N N N X N X 4
6 R N N N N N x |V 5
7 AR N N N N N N 6
8 SY N N N N x |V 5
9 SY N N X N N N 5
10 AFA X N N N N N 5
11 MUHD. AR | Y x |V N N N 5
12 M R N N N X N N 5
13 A K N N N N N N 6
14 RM N N X N N 4
15 AF x | v v X 3
16 | M N N x | N N 5
17 SO N x |V N N N 5
18 A Fa N N N N N N 6
19 SNS N N N X R 4
20 RA N N N N N N 6
JUMLAH SISWA YANG 17 17 16 17 15 17 99
AKTIV

PERSENTASE 85% 85% 80% 85% 75% 85% | 82,5%

Berdasarkan hasil observasi kegiatan yang dilakukawa pada
pertemuan kedua siklus kedua yang telah dilaksandkiam proses perbaikan
pembelajaran diketahui jumlah kegiatan yang dilakukiswa yaitu 99 dengan
porsentase 82,5% dengan Kklasifikasi “Sangat Tinggitara 81% -- 100%.
Namun secara umum kegiatan yang dilakukan siswa pédus kedua dengan
dua kali pertemuan berjumlah ( 84 + 99 = 183 : R artemuan = 91,5) dengan
porsentase 76,25% (91,5x100:6 Indikator : 20 Sissean secara umum siklus
kedua kegiatan siswa dengan klasifikasi “Tinggi'taaa 61% — 80%. Setiap
indikator kegiatan siswa dengan dua kali pertemysng telah dilakukan dapat

dijelaskan seperti berikut.




Siswa yakin atas pengetahuan yang akan diperoletialgan belajar
hanya 17 orang siswa (85%)

Siswa menjawab pertanyaan guru tentang hal-hatatike dan yang
tidak diketahui siswa hanya 17 orang siswa (85%)

Siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan dari apa Yssium
diketahuinya hanya 16 orang siswa (80%)

Siswa memperkirakan jawaban yang mungkin yang gdenar dari
apa yang belum diketahuinya hanya 17 orang sis@f)8

Siswa mengecek kembali jawaban yang telah dibuatgaya 15
orang siswa (75%)

Siswa mengajukan pertanyaan dari materi pelajarang ytelah

dipelajari hanya 17 orang siswa (85%)

Kondisi proses pembelajaran yang telah dilaksanakaia siklus ke I

dengan melakukan 2 kali tindakan, baik kegiatangyditakukan gru maupun

kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pejalmiaberlangsung sangat

mempengaruhi kemampuan belajar siswa, untuk jedabagil belajar siswa dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

TABEL. 144
DISTRIBUSI
HASIL BELAJAR IPSSETELAH SIKLUSII

No | NamaMurid Nilai Hasi| Belajar Keterangan
1 RAY 80 Tuntas
2 AAK 70 Tuntas
3 EEf 80 Tuntas
4 DP 70 Tuntas
5 SH 75 Tuntas
6 RN 70 Tuntas
7 AR 70 Tuntas




8 SY 70 Tuntas
9 SY 65 Belum Tuntas
10 AFA 80 Tuntas
11 MUHD. AR 70 Tuntas
12 MR 70 Tuntas
13 AK 70 Tuntas
14 RM 70 Tuntas
15 AF 80 Tuntas
16 M 75 Tuntas
17 SO 70 Tuntas
18 A Fa 60 Belum Tuntas
19 SNS 70 Tuntas
20 RA 75 Tuntas
N=20 >X =1435
Nilai rata-rata 71,75
KKM 70 (tujuh Puluh)

Sumber data : SDN 011 Kemang Indah KecamBaanbang

Data setelah perbaikan :

X
_1435_ 7175

20

Memperhatikan tabel distribusi hasil belajar IPSvsi pada siklus ke

Il di atas diketahui bahwa hasil belajar siswalteteencapai nilai rata-rata 71,75

dengan demikian pada Siklus ke Il secara umum telahcapai KKM yang

telah di tetapkan di SDN 011 Kemang Indah Kecam&tambang. Namun

walau demikian masih ada 2 orang siswa yang nidabglum mencapai KKM,

tetapi setelah dipersentasekan secara umum siswgargampu menyelasaikan

dan menjawab soal-soal pemecahan masalah dalajarb@kencapai 90% atau

18 orang dari 20 siswa.

d. Refleks

Berdasarkan kemampuan belajar siswa secara umum ndgihat

ketuntasan belajar siswa secara individu maupawaraeklasikal, peneliti

melakukan diskusi dengan observer untuk melakukfieksi Siklus ke Il yang




telah dilakukan. Dari hasil analisa data observaisika ada beberapa catatan
yang dapat dijadikan refleksi sebagai hasil kesiarpyaitu :

1. Aktivitas yang dilakukan guru pada pertemuan kesildlus ke 1l
ternyata aktivitas yang dilakukan guru memperolkbr 23 dan
berada pada Klasifikasi “Baik”. Kalau dilihat lebijauh lagi
ternyata aktivitas guru telah menunjukkan kemapam lebih baik
dari pada siklus pertama.

2. Secara umum kegiatan yang dilakukan siswa padaisSiké I
dengan dua kali pertemuan dengan porsentase 76¢d&5fgan
klasifikasi “Tinggi” antara 61% — 80%.

3. Hasil belajar IPS siswa pada siklus ke Il diketahahwa telah
mencapai nilai rata-rata 71,75 dengan demikian [&iklas ke Il
secara umum telah mencapai KKM yang telah di tetagh SDN
011 Kemang Indah Kecamatan Tambang

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan padausikke Il dengan
melakukan dua kali pertemuan, ternyata aktivitasgydilakukan guru telah
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajarardigasgn sebelumnya.
Aktivitas yang dilakukan siswa selma proses penpela jauh lebih baik dari
sebelum dan setelah siklus pertama, begitu pulledajar siswa secara umum
telah mencapai KKM dengan demikian kemampuan slsaila secara klasikal
maupun secara individu telah meningkat dan telamcayai 90%. Peneliti
menyimpulkan bahwa siklus ke |l telah memenuhi ekidt indikator

keberhasilan dalam penelitian ini dan tidak dilégn lagi ke siklus berikutnya.



C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertamaunjakkan hasil dari
pengamatan aktivitas yang dilakukan guru dan sigaiam proses belajar
dengan penerapan Strategi Pemecahan Ma¥sakat dan Oreovocz belum
berjalan dengan optimal dan kemampuan belajarpusihmbelum seperti
harapan dalam penelitian ini seperti yang dijelagkada siklus pertama yaitu :

1. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan tephakiavitas yang
dilakukan guru pada siklus pertama ternyata mashada pada
klasifikasi “Kurang Baik”.

2. Secara umum kegiatan yang dilakukan siswa padassigkertama
dengan dua kali pertemuan dengan porsentase 56%edara umum
siklus pertama kegiatan siswa dengan Klasifikasuki@® Tinggi”
antara 41% -- 60%.

3. Hasil belajar siswa telah mencapai nilai rata-ré&25 dengan
demikian pada siklus pertama belum mencapai KKMgytelah di
tetapkan dan kalau kita tinjau lebih jauh lagi kefisan kelas yang
telah di capai penyebarannya belum merata kareséhrada 6 orang
siswa yang belum mampu menyelesaikan menjawab dehgaar
soal-soal yang diajukan.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang terjadi pikilas pertama,
maka dilakukan perbaikan dalam proses pembelajask kegiatan yang

dilakukan guru dalam penerapan strategi pemecahasalah Wankat dan



Oreovocz dan kegiatan yang dilakukan siswa sendiri. Teangatelah dilakukan
perbaikan terjadi perbaikan dan peningkatan baglaieén guru, kegiatan siswa
dan kemampuan siswa dalam belajar yang dapatskpetesebagai berikut :

1. Siklus ke Il ternyata aktivitas yang dilakukan guelah berada pada
klasifikasi “Baik”. Kalau dilihat lebih jauh lagetnyata aktivitas guru
telah menunjukkan kemajuan dan lebih baik dari gaklas pertama.

2. Kegiatan yang dilakukan siswa pada Siklus ke llgd@enporsentase
dan klasifikasi “Tinggi” antara 61% — 80%. Hal imenunjukkan
peningkatan keatifan siswa dibandingkan denganfaeasiswa pada
siklus pertama.

3. Hasil belajar IPS siswa pada siklus ke 1l diketalahwa telah
mencapai nilai rata-rata 71,75 dengan demikian faittus ke Il
secara umum telah mencapai KKM yang telah di tetagh SDN 011
Kemang Indah Kecamatan Tambang.

Melihat hasil observasi kegiatan yang dilakukanugdan kegiatan
yang dilakukan siswa selama proses pembelajardanigsung pada siklus ke II
dan melihat kemampuan belajar siswa baik secar@idod maupaun secara

klasikal ternyata telah memenuhi indikator kebeithasialam penelitian ini.






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitiktolak dari hasil analisa dan pembehasapedi yang telah
disampaikan pada bab IV dapat diambil kesimpulaereberikut. Melalui
Penerapan Strategi Pemecahan Masalsinkat dan Oreovocz Dapat
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah limg&ahuan Sosial
Siswa Kelas V SDN 011 Kemang Indah Kecamatan Tagba

Keberhasilan ini disebabkan oleh peneraparategfi Pemecahan
Masalah Wankat dan Oreovocz yang dilakukan guru telah berada pada
klasifikasi tingkat kesempurnaan’Baik” sehinggansiscendrung lebih positif
dalam menerima pelajaran yang diberikan guru derd@asifikasi “tinggi”
dengan demikian tingkat perolehan siswa akan mkatrdpn pada gilirannya

dapat meningkatkan hasil belajarnya.

B. Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan dan pembahasan haesilelitian di atas,
berkaitan dengan penerapan strategi pemecahan dfla¥shnkat dan
Oreovocz yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan lzgl@esaran.
a. Supaya penerapan Strategi Pemecahan Ma¥#akat dan Oreovocz

dapat berjalan dengan baik, maka sebaiknya guruh ledering



melaksanakannya dalam proses belajar mengajar lds, kéentunya
disesuaikan dengan materi pelajaran yang akarrkiéaja

. Dalam penerapan Strategi Pemecahan Masakatkat dan Oreovocz
sebaiknya guru dapat memilih materi yang sesuaenigatidak semua
materi pada mata pelajaran IPS yang bisa di terapka

. Dalam penerapan Strategi Pemecahan Masakatkat dan Oreovocz
sebaiknya guru mengalokasikan waktu sebaik-baikkgeena strategi
pembelajaran ini akan menggunakan waktu yang laanadikhuatirkan
akan menyita jam pelajaran lainnya.

. Sebaiknya guru lebih memperkaya pengetahuan tentamg-cara
mengajar supaya kelas menjadi lebih hidup dan siebiéd meningkat

hasil belajarnya.
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